
YOGYA(KR) - Universitas

Janabadra (UJB) Yogyakarta

menjalin kerja sama dengan

CV Mitha Az Zahra Abadi da-

lam optimalisasi potensi SDM

di UJB dalam pelaksanaan

Tridharma Perguruan Tinggi.

Kerja sama ditandai penan-

datanganan nota kesepa-

haman (MoU) antara Rektor

UJB Dr Ir Edy Sriyono MT

dengan Direktur CV Mitha

Az Zahra Abadi, Etik Agus

Tristiyani di Ruang Sidang

Kampus UJB Yogyakarta,

Selasa (25/5).

Rektor UJB mengatakan,

berdasarkan undang-un-

dang, tugas perguruan tinggi

tidak hanya memberikan

ijazah bagi para maha-

siswanya tapi juga mem-

berikan surat keterangan

pendamping ijazah. Tak ha-

nya itu perguruan tinggi juga

diwajibkan memfasilitasi be-

lajar mahasiswanya baik di

dalam maupun keluar kam-

pus, meliputi kewirausahaan,

penelitian, pengabdian kepa-

da masyarakat dan lainnya.

Rektor berharap, kerja

sama ini memberikan man-

faat bagi UJB dan diimple-

mentasikan, jangan hanya ja-

di seremonial semata. “Kerja

sama seperti ini akan sangat

berguna untuk pengisian ki-

nerja perguruan tinggi dan

peningkatan akreditasi,” kata

Rektor kepada KR disela

acara. Hadir dalam acara

Ketua Yayasan Perguruan

Tinggi Janabadra Drs

Surjadiman MM, para Wakil

Rektor UJB, para Dekan,

Kepala Badan, Lembaga dan

UPT di lingkungan UJB.

Etik Agus Tristiyani yang

akrab disapa Ma’e Etty

menawarkan sebuah konsep

‘Plan Wisata Edukasi Resto

Janabadra Garden & Cafe’.

Menurut Etty, dalam plan

wisata edukasi tersebut akan

terdapat perkebunan lidah

buaya (Aloevera), factory

chips untuk olahan umbi-

umbian, cafe resto olahan alo-

evera, toko oleh-oleh dan pa-

ket wisata edukasi.      (Dev)-f

Kepala Bidang Pelayanan

Pendaftaran Kependudukan

Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil (Dinduk-

capil) Kota Yogya Bram

Prasetyo, menjelaskan perlu-

asan layanan tersebut agar

memudahkan masyarakat

maupun petugas dalam ter-

tib administrasi kepen-

dudukan. 

“Sebelumnya untuk pence-

takan KTP elektronik yang

perubahan biodata dan pin-

dah datang dilakukan di di-

nas. Meski sudah kami infor-

masikan jika sudah selesai

dicetak namun tidak kun-

jung diambil,” jelasnya,

Selasa (25/5).

Oleh karena itu, agar KTP

elektronik bagi warga yang

terjadi perubahan biodata

maupun pindah datang tidak

tersimpan di Kantor Din-

dukcapil, kini diikutsertakan

melalui layanan drive thru.

Total KTP elektronik yang

saat ini masih belum diambil

oleh pemiliknya mencapai se-

kitar 60 keping.

Syarat untuk mengakses

pelayanan drive thru pence-

takan KTP elektronik bagi

warga yang pindah datang

maupun perubahan biodata

adalah membawa Kartu

Keluarga (KK) terbaru dan

KTP lama atau yang belum

berubah. Sebelumnya, KK

terbaru memang harus diaju-

kan terlebih dahulu untuk

perubahan data akibat pin-

dah datang ke kantor

Dindukcapil. “KK yang baru

bisa kami kirimkan lewat

email sehingga bisa diprint

sendiri. Itu kemudian dibawa

ke layanan drive thru dengan

menyertakan KTP yang

lama untuk dicetak baru,”

urainya.

Meski ada perluasan akses

layanan drive thru, namun

jam layanan tidak akan di-

tambah. Tetap seperti semu-

la yakni setiap Senin hingga

Kamis mulai pukul 09.00

hingga 12.30 WIB. Kendati

demikian, jumlah warga

yang mengakses kini terjadi

kenaikan. Jika sebelumnya

sekitar 100 pemohon perhari,

saat ini mencapai 110 hingga

130 pemohon perhari.

Bram menjelaskan, ma-

syarakat pun tidak perlu

khawatir terhadap ketersedi-

aan blangko KTP elektronik.

Hal ini karena stok masih

mencukupi hingga kebu-

tuhan dua bulan ke depan,

dengan catatan jika permo-

honan perhari mencapai 100

hingga 200 orang. “Kalau

ketersediaan menipis, kami

bisa mengajukan penambah-

an blangko ke pemerintah

pusat,” tandasnya.      (Dhi)-f
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Layanan Drive Thru Cetak KTP Elektronik Diperluas
YOGYA (KR) - Layanan drive thru pence-

takan KTP elektronik yang berada di tem-
pat parkir kompleks Balaikota Yogya diper-
luas. Layanan tersebut tidak hanya bagi
warga yang KTP elektroniknya rusak atau
hilang, melainkan pencetakan baru akibat
perubahan biodata maupun pindah datang.

Permudah Warga Akses Layanan Adminduk
YOGYA (KR) - Layanan

administrasi kependudukan

(adminduk) yang difasilitasi

oleh Pemkot Yogya harus

mempermudah akses warga.

Kendati kini digulirkan

layanan online, namun masih

belum bisa disosialisasikan

secara massif. Di samping itu

belum semua penduduk

mampu mengakses layanan

online.

Anggota Fraksi PAN DPRD

Kota Yogyakarta Tri Waluko

Widodo, menyebut sebelum

layanan online belum bisa

sesuai yang diharapkan ma-

ka layanan offline atau tatap

muka harus tetap diberikan.

“Adminduk ini sebetulnya

hak masyarakat. Bagi warga

yang masih gaptek atau non

milenial, haknya juga harus

diberikan,” ungkapnya.

Di samping itu, sejumlah

adminduk yang kini dialihkan ke Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil)

seharusnya mampu dikembalikan lagi ke wilayah.

Antara lain pencetakan KTP non rekam serta KIA.

Hal ini supaya warga dengan keterbatasan seperti

kaum lansia, penyandang disabilitas serta yang

tempat tinggalnya jauh dari Balaikota bisa tetap

mudah mengakses.

“Petugas di kecamatan maupun kelurahan seba-

gai garda depan pelayanan masyarakat bisa ikut ja-

di pendamping dan memban-

tu pengurusan adminduk.

Baik saat prosesnya sampai

pencetakan dokumennya. Ini

karena masih banyak warga

yang belum mampu men-

jamah online,” imbuh

anggota dewan yang duduk

di Komisi A ini.

Selain itu Widodo juga

mendesak agar kuota masya-

rakat yang hendak mengak-

ses layanan di Kantor

Dindukcapil Kota Yogya bisa

ditambah. Tidak sedikit war-

ga yang harus mendaftar

antrean untuk esoknya  kare-

na kuota pada hari itu sudah

penuh, padahal baru sete-

ngah hari. Keterbatasan per-

sonel yang mengampu

layanan tatap muka di kan-

tor seharusnya bukan menja-

di persoalan karena berkait-

an kepentingan masyarakat.

Kendati demikian, dirinya tetap mendukung upa-

ya memperkuat layanan adminduk secara online.

Sehingga kader Gerakan Indonesia Sadar

Adminduk (GISA) harus lebih pro aktif di masyara-

kat. Baik dalam memberikan sosialisasi maupun

pendampingan untuk mengakses layanan online.

“Ini agar pelayanan sistem online bisa maksimal.

Karena pelayanan online ini nantinya diharapkan

akan mempermudah dan bisa memangkas birokrasi

pengurusan adminduk,” tandasnya.                (Dhi)-f

Tri Waluko Widodo
Fraksi PAN

KR-Istimewa

YOGYA (KR) - Pandemi

Covid-19 tidak menyu-

rutkan langkah PT Bank

Syariah Indonesia Tbk (BSI)

untuk memperluas layanan-

nya. Guna meningkatkan

taraf perbankan syariah di

Indonesia, BUMN memu-

tuskan untuk melakukan

merger terhadap 3 bank

syariah. 

Ketiga bank tersebut

adalah Bank Syariah

Mandiri, BRI Syariah dan

BNI Syariah. Bahkan Bank

syariah terbesar di Indo-

nesia itu telah migrasikan

1,18 juta rekening guna

memperkuat pelayanan

kepada nasabah di regional

Semarang, yang meliputi

Semarang Kota, Semarang

Raya, Solo, Yogyakarta dan

Purwokerto. 

“Saat ini proses migrasi

dari ketiga bank tersebut ke

dalam sistem BSI telah men-

capai 96 persen. Adapun pro-

ses masih terus berlangsung

untuk penggantian buku ta-

bungan dan ATM, tanpa ada

tambahan pembiayaan apa-

pun,” kata Direktur Utama

BSI Hery Gunardi usai bersi-

laturahmi dengan Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X, di Gedhong Wilis,

Kompleks Kepatihan, Selasa

(25/5).

Dalam pertemuan itu

Hery juga berjanji akan men-

dukung sektor UMKM di

DIY termasuk pada usaha

mikro. Bahkan sebagai ben-

tuk keseriusan potensi

UMKM di DIY akan terus

mendapatkan pantauan dari

BSI untuk mendapatkan

bimbingan perkembangan

usaha. (Ria)-f

BSI Migrasikan 1,18 Juta Rekening

KR-Ardhi Wahdan

Layanan drive thru pencetakan KTP elektronik di

kawasan parkir kompleks Balaikota Yogya.

UJB-CV MITHAAZ ZAHRAABADI

Kerja Sama Optimalisasi Potensi SDM 

KR-Devid Permana

Edy Sriyono (kiri) bersama Ma’e Etty usai penandata-

nganan MoU.

KR-Riyana Ekawati

Hery Gunardi  seusai bersilaturahmi dengan Gubernur

DIY Sri Sultan HB X.


